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A. Deskripsi Teori
1. Pengertian Belajar

Meningkatkan hasil belajar peserta didik sangatgaetung
bagaimana proses belajar yang dilakukan oleh @edetik yang sedang
belajar. Belajar merupakan tindakan dan perilaksepga didik yang
kompleks. Sebagai tindakan, maka belajar hanyardiableh peserta
didik sendiri*

Belajar adalah suatu proses aktif dan usaha untekbantuk
tanggapan-tanggapan baru. Yang dimaksud prosek aalkilah bukan
hanya aktivitas yang tampak seperti gerakan-gerakaan, akan tetapi
juga aktivitas-aktivitas mental seperti proses ikirf mengingat, dan
sebagainyd Dalam kegiatan belajar mengajar, anak adalah sébag
subyek dan obyek dari kegiatan pembelajaran. Géelria itu, inti dari
proses pengajaran antara lain adalah kegiatagjabetgengajar anak
didik dalam mencapai suatu tujuan pembelajdran.

Menurut Clifford T.Morgan: Learning is relatively permanent
change in behavior which occurs as result of exqee or practice”
yang artinya belajar adalah perubahan tingkahlaagyrelatif menetap
yang merupakan hasil dari pengalaman atau lafilsstdangkan menurut
E.Skinner: Learning is a process of progresif behavior adaptat

! Dimyati dan Mudjiono,Belajar dan Pembelajargn(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006),
him. 7.

2 Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 209.
% Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajargrhim. 44.

* Clifford T. Morgan, Intruction To Psychology(New York: Mc. Graw Hill Book
Company, 1961), him. 219.



yang artinya belajar adalah suatu proses menujbpban tingkah laku
sebagai bentuk adaptasi atau penyesuaiah diri.

Dengan kata lain belajar adalah perubahan yangfrpErmanen
dalam suatu kecenderungan tingkah laku sebagdi desipraktek dan
latihan. Hal ini seperti dikemukakan dalam Djamaftzhwa belajar
adalah proses perubahan perilaku berkat pengaldaratatihan, artinya
tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah faku.

Ada beberapa definisi belajar menurut para ahiiuya
a. Belajar menurut pandangan Skinner

Belajar adalah suatu perilaku. Pada saat belajakama
responnya menjadi lebih baik. Dalam belajar diteamuadanya hal
sebagai berikut: kesempatan terjadinya peristiwangya
menimbulkan respon belajar, Respon si pelajar, Kiamsekuensi
yang bersifat menguatkan respon tersebut.

b. Belajar menurut Gagne

Belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Hasibjael
berupa kapabilitas. Menurut Gagne, belajar terdiari tiga
komponen penting, yaitu kondisi eksternal, kondisernal, dan
hasil belajar.

c. Belajar menurut Piaget

Menurut Piaget, belajar pengetahuan meliputi tagef Fase-
fase itu adalah eksplorasi, pengenalan konsepaplgasi konsep.

Dalam fase eksplorasi, peserta didik mempelajajalgedengan

bimbingan. Dalam fase pengetahuan konsep, pesed&k d

mengenal konsep yang ada hubungannya dengan gBjalam

® Charles E SkinnefEssential Of Educational PsychologiNew York: Englewood Cliff,
1958), him. 199.

® Saiful Bahri DjamarahStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rieneka Cipta, 2002), him.
11.

" Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajararhim. 9-14.



fase aplikasi konsep, peserta didik menggunakarsdruntuk

meneliti gejala lain lebih lanjut.

Belajar bagi setiap manusia merupakan keharusag Yeamus
dijalankan karena dengan belajar, ilmu pengetalizganwawasan yang

dimiliki akan bertambah luas. Ini sesuai sabda Rédah SAW.

(s taall o))l L alal) Las)

Telah bersabda Rasulullah SAW: “Barang siapa yakeghdndaki baik
oleh Allah maka ia dikaruniai kefahaman agama dsursgguhnya ilmu
pengetahuan itu hanya diperoleh dengan belajaR. @ukharif

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perabatu pada
dasarnya merupakan pengetahuan dan kecakapandlanu jperubahan.
Hal ini terjadi karena adanya usaha, sebagaimanaari Allah SWT

dalam Surat Ar-Ra’d ayat 11 yang berbunyi:

o 0 COFHOOIORD oo AL 3 -MHRO ..
B O€COEHOOIORD U RBRAIO & JQO R

(AL Ny ... FEFENOD>HLOIRNE o8
“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sestaimn sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mene#aisé

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
2.1 Hasil belajar
Suatu proses belajar mempunyai tujuan untuk meilgaas
sesuatu. Sesuatu tersebut adalah hasil belajat.ddtegar merupakan
puncak proses belajar. Pada tahap ini peserta drdihunjukkan
keberhasilan belajarnya. Hasil belajar merupakgakobvaluasi dari
proses belajar. Hasil belajar dapat diartikan saibagatu hasil dari

dari proses mengajar guru dan belajar peserta .difMknurut

& Al-Imam Abu Abdullah Muhammad bin Ismashahih Al-Bukhari(Semarang: Thoha
Putra, t.th.), him. 26.

° Departemen Agamal-Qur'an dan Terjemah Juz 1-1&tp. Depertemen Agama, 1997),
him. 251.



Taksonomi Bloom terdapat tiga ranah belajar yangdian dengan
hasil belajar yaitu: ranah kognitif, ranah afektiflan ranah
psikomotorik®®
a. Ranah kognitif
Ranah kognitif yaitu berkaitan dengan daya pikengetahuan
dan penalaran, berorientasi pada kemampuan pefidiktadalam
berfikir dan bernalar yang mencakup kemampuan zesddik
dalam mengingat dan memecahkan masalah yang mepestrta
didik untuk menggabungkan konsep-konsep yang tdipélajari
sebelumnya. Ranah kognitif ini berkenaan dengastg@sebelajar.
b. Ranah afektif
Ranah afektif berkaitan dengan perasaan atau kesaseperti
perasaan senang yang memotivasi peserta didik uméumkilih apa
yang disenangi. Berorientasi pada kemampuan pedielitadalam
belajar menghayati nilai objek-objek yang dihadapiealui
perasaan, baik itu kepada orang, benda atau pexisti
c. Ranah psikomotorik
Ranah psikomotorik berorientasi pada keterampilartornk
atau keterampilan tangan yang berhubungan denggyotantubuh
atau tindakan yang memerlukan koordinasi antaef san otot.
Untuk mengetahui hasil dari suatu pembelajaran madwu
dilakukan kegiatan evaluasi karena hasil belajarupakan objek
evaluasi dari proses belajar. Evaluasi mencakupl batajar dan
evaluasi pembelajaran. Evaluasi belajar menekankapada
diperoleknya informasi tentang seberapakah perolgdeserta didik
dalam mencapai tujuan pengajaran yang ditetapkadarigkan
evaluasi pembelajaran merupakan proses sistematiguk u
memperoleh informasi tentang keefektifan proseshedsyaran dalam
membantu peserta didik mencapai tujuan secara abptiDengan

demikian, evaluadnasil belajar menetapkan baik buruknya hasil dari

10 catharina Tri AnniPsikologi Belajar (Semarang: UPT MKK UNNES, 2005), him. 6.
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kegiatan pembelajaran, sedangkan evaluasi pemizgiajaenetapkan

menetapkan baik buruknysosesdari kegiatan pembelajarah.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasdjeadalah
nilai terakhir pokok bahasan setelah mengikuti pelajaran kimia
materi pokok termokimia yang diukur melaRie-testdan Post-test
yang telah menunjukkan tingkat penguasaan pesétila teérhadap
suatu materi yang dipelajari. Evaluasi pembelajatatam metode
Course Review Horaglapat dilakukan dengan teknik yang bervariasi,
salah satunya dengan tes. Tes hasil belajar atedafang digunakan
untuk menilai hasil-hasil pelajaran yang telah dksn guru kepada
peserta didik? Bentuk tes yang sering dipakai dalam proses belaja
mengajar dapat dikelompokkan menjadi tes lisartulteratau tes
tindakan. Bentuk tes tertulis yang digunakan dapatipa soal pilihan
ganda atau essay.

2.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belagalah

sebagai berikut?

a. Faktor kegiatan, penggunaan dan ulangan; pesedi& gang
belajar melakukan banyak kegiataeural systemseperti melihat,
mendengar, merasakan, berfikir, kegiatan motoris skbagainya
maupun kegiatan-kegiatan lainnya yang diperlukantukun
memperoleh pengetahuan, sikap, kebiasaan dan minat.

b. Belajar memerlukan latihan, dengan jalaatearning recalling
dan reviwing agar pelajaran yang terlupakan dapat dikuasai
kembali dan pelajaran yang belum dikuasai akantdap#é mudah

dipahami.

1 Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajargrhim. 190.
2 Harjanto,Perencanaan Pengajaraflakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 278.
13 Harjanto,Perencanaan Pengajarah)m. 279.

4 Oemar HamalikTeknik Pengukuran dan Evaluasi PendidikBandung: Mandar Maju,
1989), him. 27-28.
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c. Belajar akan lebih berhasil jika peserta didik rsar@erhasil dan
mendapat kepuasaan.

d. Peserta didik yang belajar perlu mengetahui apakakrhasil atau
gagal dalam belajarnya.

e. Faktor asosiasi besar manfaatnya dalam belajagn&asemua
pengalaman belajar antara yang lama dengan yang bacara
berurutan diasosiasikan, sehingga menjadi satu tdasa
pengalaman.

f. Pengalaman masa lampau (bahan apersepsi) dan teemger
pengertian yang telah dimiliki oleh peserta didiksar peranannya
dalam proses belajar.

g. Faktor kesiapan belajar, peserta didik yang telap belajar akan
dapat melakukan kegiatan belajar lebih mudah dah lgerhasil.

h. Faktor minat dan usaha, belajar dengan minat akendorong
peserta didik belajar lebih baik daripada belaapta minat.

i. Faktor-faktor fisiologis, kondisi badan pesertaikligang belajar
sangat berpengaruh dalam proses belajar. Badanlegwaradn, lelah
akan menyebabkan perhatian tak mungkin akan medakuk
kegiatan belajar yang sempurna. Karena itu faksiolbgis sangat
menentukan berhasil atau tidaknya peserta didikyetejar.

j. Faktor intelegensi, peserta didik cerdas akan l&eithasil dalam
belajar, karena ia lebih mudah menangkap dan memaha

pelajaran dan lebih mengingat-ingatnya.

3. Metode Course Review Horay
3.1 Model Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakuleaars
sadar dan sengaja untuk membantu peserta didikragarperoleh

berbagai pengalaman, sehingga tingkah laku pedielitabertambah
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baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Tingkatkul yang
dimaksud meliputi pengetahuan, keterampilan dami.1il

Model pembelajaran adalah pola interaksi pesedik dengan
guru di dalam kelas yang menyangkut strategi, paatda, metode,
dan teknik pembelajaran yang diterapkan dalam pafe#an
kegiatan belajar mengajar di kelas. Model pembelajadapat
didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang kisKan
prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengaldbelajar
untuk mencapai tujuan belajar.

Model pembelajaran kooperatif adalah model peméeda;
yang menekankan kepada proses kerjasama dalampgaitoiviodel
pembelajaran kelompok adalah rangkaian kegiataajarelyang
dilakukan oleh peserta didik dalam kelompok-kelokgertentu
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah distwan’’

Dalam pembelajaran kooperatif tujuan yang ingirapa tidak
hanya kemampuan akademik dalam pengertian pengudisden
pelajaran, tetapi juga adanya unsur kerjasama up&rguasaan
materi tersebut. Adanya kerjasama inilah yang nuégjai khas dari
pembelajar kooperatif. Adapun karakteristik pemjagtan kooperatif
dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Pembelajaran secara tim.
Pembelajaran kooperatif adalah Pembelajaran sdtara
Tim merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Olebriaitu,
tim harus mampu membuat peserta didik belajar. Seamggota

tim harus saling membantu untuk mencapai tujuanbedsgaran.

5 M. DarsonoBelajar dan PembelajararfSemarang: IKIP Semarang Press, 2000), him.6.

6 Suherman, EStrategi Pembelajaran Kimia KontemporgBandung: JICA-IMSTEP,
2003), him.8.

" Retno Dwi SuyantiStategi Pembelajaran KimigYogyakarta: Graha llmu, 2010), him.
98.
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Kriteria keberhasilan pembelajaran ditentukan dieberhasilan
tim.
. Didasarkan pada manajemen kooperatif.

Manajemen mempunyai empat fungsi pokok yaitu
perencanaan, organisasi, pelaksanaan dan konewibdétajaran
memerlukan perencanaan yang matang agar pembalajara
berjalan secara efektif. Pelaksanaan menunjukkahwda
pembelajaran kooperatif harus dilaksanakan sesusigah
perencanaan melalui langkah-langkah pembelajarag gadah
ditentukan. Fungsi organisasi menunjukkan bahwabpéajaran
kooperatif adalah pekerjaan bersama antar setiaggotan
kelompok. Sedangkan fungsi kontrol menunjukkan zakdalam
pembelajaran kooperatif perlu ditentukan kriteriebérhasilan
baik melalui tes maupun non tes.

. Kemauan untuk bekerjasama

Kriteria keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh
keberhasilan tim. Oleh karena itu prinsip kerjasaperiu
ditekankan dalam proses pembelajaran kooperatif.

. Ketrampilan bekerjasama

Peserta didik perlu didorong untuk mau dan sanggup
berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota dger dapat
memberikan kotribusi kepada keberhasilan kelompuger dan
david jhonson mengatakan bahwa tidak semua kergséam
(kelompok) bisa dianggapCooperative Learning Untuk
mencapai hasil yang maksimal, lima unsur/prinsip deho
pembelajaran kooperatif harus diterapkan.

a) Prisip Ketergantungan PositP@sitive Interdependenge

b) Tanggungjawab Perseorangamdf{vidual Accountability

c) Interaksi Tatap MukaHace to face Promotion Interactipn
d) Partisipasi dan Komunikasi antar anggotBaricipation

Communicatioh
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e) Evaluasi Proses Kelompok.

Model pembelajaran kooperatif dicirikan dengan nhode
pembelajaran secara tim. Model pembelajaran setiaraakan
mampu menumbuhkan sifat tolong menolong pada setiap
anggotanya sehingga hal tersebut dapat membua tgpedilik
merasa bertanggungjawab atas keberhasilan kelorp@goRrolong
menolong dalam hal belajar merupakan tolong memgottaiam hal
kebaikan dan hal ini sesuai dengan firman Allahap&d S. Al-
Maidah ayat 2, yaitu:

(Y 3L ). o sl s o591 e g5l Y

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakarekk&an dan
takwa” 8

3.2 Metodecousre review horay

Course Review Horagdalah suatu metode pembelajaran yang
termasuk model pembelajaran kooperatif karena pljaloan
dilakukan secara tim dan pelaksanaannya berdasaniaajemen
kooperatif yaitu harus dilaksanakan sesuai dengarenpanaan
melalui langkah-langkah pembelajaran yang sudamuikan.

Dalam metodecourse review horay pengujian pemahaman
menggunakan kotak yang diisi dengan nomor untukuiiskannya,
yang paling dulu mendapatkan tanda benar langserigriakhoray.
Course Review Horagalah satu metode pembelajaran yang dapat
mendorong peserta didik untuk ikut aktif dalam [slanatematika.
Metode ini merupakan cara belajar-mengajar yand ielenekankan
pada pemahaman materi yang diajarkan guru dengagetesaikan
soal-soal.

Adapun angkah-langkah dalam pembelajaCaurse Review

Horay adalah sebagai berikut:

18 Departenen Agama RAIl Quran dan Terjemahnya Juz 1 — Juz 3Burabaya: UD.
Mekar Surabaya, 2000), him. 157
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1) Pendidik menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai

2) Peserta didik menerima materi sesuai topik dengiayatjawab.

3) Peserta didik membentuk kelompok.

4) Peserta didik mendapatkan kartu bernomor untuk mjeng
pemahaman peserta didik.

5) Pendidik membaca soal secara acak dan peserta didik
menuliskan jawabannya didalam kartu yang nomornya
disebutkan guru.

6) Setelah pembacaan soal dan jawaban peserta dialik déulis
didalam kartu, guru dan peserta didik mendiskust@al yang
telah diberikan.

7) Bagi yang benar, peserta didik memberi tanda (v) ldasung
berteriak horay atau menyanyikan yel-yelnya.

8) Nilai peserta didik dihitung dari jawaban yang kredan yang
banyak berteriak horay.

9) Pendidik memberikan reward pada kelompok yang meotgie
nilai tinggi atau yang banyak memperoleh horay.

10) Penutup®

3.3 Kelebihan dan kelemahan
Adapun kelebihan dan kelemahan dari metGderrse Review
Horay yaitu?°

1) Kelebihan

a) Pembelajarannya menarik dan mendorong siswa urapétd

terjun kedalamnya.

¥ |smawanti, Penerapan Teknik Course Review Horay (CRH) Untuk
Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Pddata Pelajaran Ekonomi
Kelas VIIL B SMP NEGERI 1 TUREN.Dalam _http:/lib.uin-
malang.ac.id/thesis/chapter ii/07130016-ismawaditi.p

20 Dola Nevia Andhini,  Strategi Pembelajaran Matematika, dalam

http://planetmatematika.blogspot.com/2011/01/mqguietbelajaran-course-review-horay.html
diakses tanggal 15 Juli 2012.
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b) Pembelajarannya tidak monoton karena diselingi kiedi
hiburan sehingga suasana tidak menegangkan.
c) Siswa lebih semangat belajar karena melatih karjasa
2) Kelemahan
a) Siswa aktif dan pasif nilainya disamakan.

b) Adanya peluang untuk curang.

4. Kemampuan Numerik

Numerik adalah yang berwujud nomor (angka) ataiersisangka
(adjektivd. ** Jadi kemampuan Numerik adalah kemampuan yang
berkaitan dengan angka atau sistem yang berhuburdgrgan
kecermatan dan kecepatan dalam penggunaan fumgsifoitung dasar.
Jika dipadukan dengan kemampuan mengingat, maksd degnmgungkap
kemampuan intelektual seseorang terutama kemamperalaran
berhitung dan berfikir secara logis selain itu akgerlihat juga
kemampuan kuantitatif, ketelitian, dan keakuratamlividu dalam
mengerjakan sesuatu. Ingatan akan pengetahuan s@hgh pernah
dipelajari dibangku sekolah juga turut berperan t s@adividu
menyelesaikan soal-soalnffa.

Kemampuan numerik dapat ditingkatkan dengan caregbpkjaran
berupa permainan yang mengasah otak. Permainabt¢rdapat berupa
pertanyaan-pertanyaan lisan dengan teknik kecemtam menjawab.
Course Review Horayadalah suatu metode pembelajaran yang
menekankan peserta didik untuk ikut aktif dan kerfcepat dalam
menjawab suatu pertanyaan. Dengan teknik penekamtak menjawab
pertanyaan dengan waktu yang singkat (kecepatah)telsebut dapat

meningkatkan kemampuan numerik peserta didik séxztahap.

21 KBBI, dalam_http://www,kamusbesar.com/27334/nulkyetiakses tanggal 25 Juli 2012.

22 http://suksespsikotest.blogspot.com/2010/09/kememmumerik.html diakses tanggal
20 Juli 2012.
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5. Efektivitas Metode PembelajaranCourse Review Horayada Materi
Termokimia
5.1Pengertian efektivitas metode pembelajaran

Efektivitas adalah adanya kesesuaian antara oraagg Yy
melaksanakan tugas dengan sarana yang dituju, hagaimana suatu
organisasi berhasil mendapatkan dan memanfaatkenbesudaya
dalam mewujudkan tujuan operasiofisBuatu metode pembelajaran
dapat dikatakan efektif jika metode pembelajararseteut dapat
mewujudkan tujuan dari pembelajaran tersebut. Ddiahini adalah
dapat meningkatkan kemampuan numerasi kimia bagrfzedidik.

Dalam kamus besar Indonesia efektivitas adalahtitfieérarti
baik, hasilnya tepat, benar ,dapat membawa hasibdenasil gun&®.
Untuk mengetahui efektif metode tersebut dengamnpikkan
adanya perbedaan hasil belajar peserta didik, yal&ngan
meningkatnya hasil belajar peserta didik yang teliderikan metode
Course Review Horay.

Pada penelitian ini indikator dari efektivitas suatetode
mengajar adalah kecepatan pemahaman peserta didila p
pembelajaran lebih tinggi, peserta didik bertambé&tir dan kreatif
serta hasil belajar peserta didik meningkat. Efélss yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah skor keefektifan perajaghn metode
Course Review Horaglalam meningkatkan numerasi kimia dengan
menggunakan skd?re-testdanPost-testyang ditandai dengan adanya
perubahan hasil belajar setelah mendapatkan meiedeelajaran

Course Review Horay

2 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi, daplelmentasi
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003), him. 82.

24 Departemen Pendidikan Nasionggmus Besar Bahasa Indonesidisi Ketiga,(Jakarta:
Balai Pustaka,2005), him. 284.
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5.2 Materi Pokok Termokimia
a.Hukum Kekekalan Energi

Hukum kekekalan energi menyatakan bahwa “energiktid
dapat dibuat atau dimusnahkan. Energi hanya dapaafd dari satu
bentuk ke bentuk lain®® Hukum kekekalan energi menjelaskan apa
yang terjadi dengan energi sewaktu terjadi perutdtimia dan
fisika.

Energi didefinisikan sebagai kemampuan untuk médaku
usaha®® Energi kimia adalah energi yang dikandung setiaput
atau senyawa. Energi kimia yang terkandung dalatuszat adalah
energi potensial.

b.Sistem dan Lingkungan

Dalam termokimia dikenal dengan dua istilah yaitiesn dan
lingkungan. Sistemadalah bagian dari alam semesta yang menjadi
perhatian kita. Bagian lainnya diluar sistem diselingkungan®’
Misalnya ingin mempelajari larutan di dalam gelasi&. Larutan
adalah sistem sedangkan gelas kimia dan segalatsetisekeliling
larutan adalah lingkungan.

Antara sistem dan lingkungan dapat terjadi pertukanergi
dan materi (massa). Berdasarkan pertukaran terselautiga jenis
sistem?®
a) Sistem terbukaopen systeinadalah suatu sistem yang dapat

mempertukarkan energi dan massa dengan lingkunganny
b) Sistem tertutupglosed systejnadalah sistem yang hanya dapat

mempertukarkan energi dengan lingkungannya.

% James E. BradyKimia Universitas Asas & Struktuterj. Sukmariah Maumet. al,
(Jakarta: Binarupa Aksar), Jil. I, him. 240.

%6 Mulyono HAM, Kamus Kimiahlm. 115.

2" Ralp H. Petrucci — Suminakimia Dasar Prinsip dan Terapan ModerrfJakarta:
Erlangga, 1996), him. 172.

28| Made Sukarnaimia Dasar 1,(Yogyakarta: UNY FAK. MIPA), him. 52.
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c) Sistem terisolasiigolated systejnadalah suatu sistem yang tidak
dapat mempertukarkan baik energi maupun massa kenga
lingkungannya.

c. Kalor (q)

Kalor (hea) adalah “perpindahan energi termal antara dua
benda yang suhunya berbedd’Kalor menjelaskan energi yang
berpindah melintasi batas sistem dan lingkungandyanlah energi
kalor (g) yang dibutukan untuk mengubah suatu zqgad dicari
dengan rumus:

g=mxcxIT atau q=Cx4T
keterangan:

g =jumlah kalor
m = massa zat
c = kalor jenis
C = kapasitas kalor
AT = perubahan suhu
d. Entalpi dan Perubahan entalpi

Chemists also like to know exactly how much enasgy
produced or absorbed by a given reaksi. To makée ghacess more
convenient, we have invented a special energy iumctalled
enthalpy, which is designated by EP Selisih perubahan antara
entalpi reaktan dan entalpi hasil pada suatu redikebut perubahan
entalpi reaksi dengan simhtH.3! Definisinya:

AH = Haknir (produky— Hmula-mula (reaktan)
Contohnya menghitungH untuk reaksi:

CoHa(g) + Hag) — > CoHeg(q)

29 Raymond Changdimia Dasar Konsep-konsep Infilakarta: Erlangga, 2005), Jil. I, him.
161.

%0 steven S. Zumdahl and Donald J. DeCdsteoduction to Chemistry: A Foundation,
(Latin America: Cengage Learning, 2011), him. 301.

31 James E. BradKimia Unuversitas Asas & Struktuerj. Sukmariah Mauret. al.,Jil. |,
him.252.
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Penyelesaiannya
AHreaksi = (1 mol GHg X AH{® CoHg) - (1 mol GH4 x AH{® CoHy) +
(1 mol Hy X AH{® Hy)
AHreaksi= (1 mol GHg x -84,5 kJ/mol) - (1 mol &4 x 51,9 kJ/mol)
AHreaksi= -136,4 kJ/mol
e. Reaksi eksoterm dan Reaksi endoterm
Suatu reaksi kimia dapat menyerap atau mengeluakiéor.
Jika AH negatif berarti entalpi hasil reaksi lebih rendddripada
pereaksinya. Penurunan entalpi menunjukkan bahwergiendi
lepaskan kesekelilingnya dalam bentuk kalor. “Redksia yang
melepaskan kalorAH negatif) adalahreaksi eksotermsedangkan
reaksi yang menyerap kalakH+) disebutreaksi endoterin®
f. Hukum Hess
Hukum Hess menyatakan “entalpi reaksi secara kes®in
adalah jumlah entalpi reaksi dari reaksi-reaksiividdal yang
merupakan bagian dari suatu reaksi".

Adapun contoh menentukan perubahan entalpi dadesrea
% N2+ O29p — NOyg) AH =7

Reaksi tersebut dapat berlangsung dalam dua taitap y

1 1

> Na@) +5 Ozp —> Ny, AH = + 90,37 kJ/mol
1

Mg) +E Oz(g) —> NOz(g) AH = -56,52 kJ/mol

1

“Nog+ Oy —> NOyg AH = + 90,37 — 56,52

AH = + 33,85 kJ/mol
g. Jenis-jenis entalpi
Perubahan entalpi standatH’) yaitu perubahan entalpi untuk
proses yang zat awal dan akhirnya dalam keadaamdastd Yang

termasuk perubahan entalpi standar yaitu:

%2 Ralp H. Petrucci — Suminafjmia Dasar Prinsip dan Terapan Moderm. 182.

33 p.W. Atkins Kimia Fisika, (Jakarta: Erlangga, 1996), him. 54.
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1) Entalpi pembentukan standatH;°)

Hag) + Oxqp —» H20) AH{= -286 kJ/mol
2) Entalpi penguraian standatH°y)

H2Op — Hag) + Oyg) AHq4 °= +286 kJ/mol
3) Entalpi pembakaran standatH;’)

CHag) + 20yq) —> COyg) + 2H0y) AH = -890 kJ.mat
4) Entalpi pelarutan standa#ti®)

NaClsy —> NaCl AH% = 4 kd/mol

5) Entalpi penetralan standafl-ﬂopenetra|a,)
H* (ag) + OH (ag) HOq AH% = -57,3 kJ/mol
h. Energi Ikatan
1) Pengertian

Dalam reaksi kimia, perubahan energi potensialdeér]
jika ikatan putus dan ikatan baru terbentuk. Keadaai
dinyatakan dalam sejumlah energi yang diserap diberikan
jika suatu reaksi terjadi. Jika berhadapan dengalekul, energi
ikatan didefinisikan sebagai jumlah energi yangutlihkan untuk
memutus ikatan dan menghasilkan fragmen-fragmeng yan
bermuatan listrik netraf,

Proses pemutusan ikatan merupakan proses yang
memerlukan energi (kalor), sedangkan proses penggain
ikatan adalah proses yang membebaskan energi)kalor
Contohnya:

Reaksi: Hg + Chg —> 2HClg)

Tahap pertama: ) — 2Hg (diperlukan energi)
Chg —> 2Clg (diperlukan energi)

Tahap kedua: 2§ + 2Clg —> 2 HClg (dibebaskan energi)

34 p.W. Atkins,Kimia Fisika, him. 48.

% Hardjo Sastrohamidjojdgimia Dasar(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2005),
him. 218.
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2) Energi disosiasi
Energi disosiasi ikatan merupakan energi yang hligkan
untuk memutuskan salah satu ikatan 1 mol suatu kublgas

menjadi gugus-gugus molekul gas.

Contohnya:
CHsq) —»  CHg) *+ Hg) AH = +425 kJ mot
CHsg) —»  Chbg) + Hy AH = +480 kJ mot

3) Energi ikatan rata-rata
Energi ikatan rata-rata dapat digunakan untuk miémngin
panas pembentukan dengan ketepatan yang diand@kapun
harga rata-rata berbagai jenis ikatan antara atepatddilihat
pada tabel 2.1 berikdt.

Tabel 2.1
Harga Energi Ikaan Rata-rata

Ikatan Energi ikat Ikatan Energi ikaf
H— H 436,0 H— CI 431,6
N= N 945,3 H— Br 366,3
O— O 498,3 H— | 298,3
F— F 157,0 C— F 254,3
Br — Br 193,9 Cl— Br 218,6

I — 1 152,6 C— | 210,3
H— F 567,6 Cl— ClI 2426

Berdasarkan tabel energi ikatan rata-rata, entapksi dapat
dihitung dari:
AH =) AH (ikatan putus) ¥ AH (ikatan terbentuk)
Termokimia adalah salah satu materi kimia yang sixertentang
perhitungan secara matematis sedangakan metogiese review horay

adalah suatu metode pembelajaran secara matenaaiis rjenekankan

36 Keenaret.all, Kimia Untuk Universitas(Jakarta: Erlangga, 1996), Jil. I, him. 486.
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pada proses berfikir cepat, aktif dan kreatif. Jagitodecourse review
horay adalah metode yang efektif dalam pembelajaran terma dalam

meningkatkan kemampuan numerasi kimia peserta.didik

Kerangka Berfikir

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan persslielumnya yang
menyatakan bahwa semakin tinggi kemampuan numeskrfa didik maka
akan semakin cepat peserta didik dalam memahantu suateri yang
berhubungan dengan perhitungan. Temokimia merupakateri kimia
yang didalamnya berisi tentang perhitungan kimiease matematis yang
membutuhkan kemampuan numerik untuk dapat memalkamin

Apabila kemampuan numerik peserta didik tinggi mpkaerta didik
akan dapat dengan cepat memahami materi termokiam@ diterima pada
saat pembelajaran berlangsung sehingga pesertl dapat mencapai
tujuan dari pembelajaran yang telah dirumuskan. g@en
mempertimbangkan hal tersebut, maka kemampuan rumpeserta didik
yang rendah perlu ditingkatkan. Untuk meningkatkamampuan numerik
tersebut peneliti menggunakan model pembelajaranpémtif dengan
metodeCourse Review Horay

Course Review Horagdalah metode pembelajaran yang menekankan
peserta didik untuk ikut aktif dan berpikir cepBengan metode tersebut
maka peserta didik dipacu dengan penekanan-penekgang dapat
menstimuli sel-sel saraf sehingga sel-sel tersemampu bekerja secara
optimal. Adanya metode pembelajar@ourse Review Horayemotivasi
peserta didik untuk menyelesaikan soal-soal termizkiyang diberikan
guru dengan cepat agar dapat berterldé&ray”. Teriakan-teriakan tersebut
yang nantinya akan menstimulasi peserta didik yammya untuk berfikir
cepat dalam menyelesaikan soal. Persaingan dalankeagtpatan berfikir
itulah yang secara tidak langsung meningkatkan kepoan numerik
peserta didik.
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Kajian Penelitian yang Relevan

Dalam pembahasan ini peneliti akan mendeskripsikabungan
antara penelitian yang diteliti dengan penelitiamg relevan dari peneliti
terdahulu. Yang diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Skripsi yang disusun oleh Latifa Rachmawati (A 48D 216) pada
tahun 2009, mahasiswi Fakultas Keguruan dan IImudidé&an
Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan judul ng@euh
Pembelajaran Matematika Dengan Meto@eurse Review Horay
Terhadap Prestasi Belajar Siswa SMP Kelas VIII FRaleok Bahasan
Lingkaran (Eksperimen pada Siswa Kelas VIII SMP gimimadiyah 4
Surakarta)” Hasil penelitian yang dilakukan Latifa Rachmawati
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaratenmatika
dengan metodeourse review horagan metode konvensional terhadap
prestasi belajar siswa pada pokok bahasan lingkaBstain itu
diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen = 72jah rata-rata pada
kelas kontrol = 60,15. Hal ini menunjukkan bahwampelajaran
dengan metodeourse review horaynempunyai pengaruh yang lebih
baik terhadap prestasi belajar siswa dibanding aengembelajaran
konvensional.

2. Skripsi yang telah disusun oleh Erna Wiji Astutb301241006) pada
tahun 2009, dengan judulUpaya Meningkatkan Motivasi Belajar
Matematika Siswa Di Kelas Bilingual SMP Negeri 1nBd Dengan
Model Cooperative LearningTeknik Course Review Hordy Hasil
penelitian yang dilakukan Erna Wiji Astuti berddsar angket dan
observasi menunjukkan bahwa motivasi belajar maikanasiswa
diakhir siklus telah mencapai kategori sangat tingaitu dengan
persentase 82,85% dari hasil angket dan 83,10%hdaii observasi.
Peningkatan motivasi belajar tersebut juga dapdthadli dari
peningkatan setiap aspek motivasi belajar siswai Bata tersebut,
diketahui bahwa indikator keberhasilan dalam péaaliini telah

tercapai. Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa pdapdran
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matematika dengan modeéboperative Learningeknik Course Review
Horay di kelas VIIA (kelas bilingual) SMP Negeri 1 Bantdhpat
meningkatkan motivasi belajar matematika siswa.

3. Jurnal EduMa, Vol. 1, No. 2, Desember 2009: yanguslin Asup
Suparlan, Jauhar. Program Studi Matematika, Jurizsaiyah, STAIN
Cirebon tentang” Pengaruh Minat dan Kecerdasan Kunierhadap
Prestasi Belajar Matematika Siswa. Hasil penelityamg dilakukan
Asup Suparlan, jauhariah berdasarkan analisis mewdg@gn uji
normalitas, uji homogenitas, regresi, korelasi, damipotesis. Setelah
dilakukan perhitungn dari data yang dikumpulkanedyeh hasil
sebagai berikut: 1. Terdapat korelasi yang cukugaranminat dan
prestasi, yaitu 0,4 dengan persamaan gariy 71,5 + 0,11X 2.
Terdapat korelasi yang tinggi antara kecerdasanenindan prestasi
sebesar 0,68 dengan persamaan garis 63,5 + 1,08X 3. Terdapat
korelasi yang tinggi antara minat dan kecerdasameni4 terhadap
prestasi siswa sebesar 0,7 dengan persamaar¥gark?,9 + 1,08X +
0,11%.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumpgebedaan dari
penelitian sebelumnya terletak pada materi pokatgyditeliti. Penelitian
sebelumnya, materi yang diteliti diantaranya Lirrgka pada materi
Matematika, materi Matematika pada kelas Bilinguatétak perbedaan
dengan penelitian sebelumnya adalah pada sampertgpedidik pada
penelitian masing-masing, perbedaan sekolah yangdikiin tempat
penelitian. Dari perbedaan tersebut, maka penelitia mengambil judul
“Efektivitas Pembelajaran Dengan Meto@®»urse Review Horayada
Mata Pelajaran Kimia Kelas XI Semester | Materi #lokTermokimia
Untuk Meningkatkan Kemampuan Numerasi Kimia Di Md Hadi
Mranggen Kabupaten Demak Tahun Ajaran 2012/2018hgdn harapan

kemampuan numerik peserta didik meningkat.
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D. Rumusan Hipotesis
Berdasarkan kajian teoritik dan penelitian yangvah maka hipotesis

yang diajukan dalam penelitian ini adalah

- Ho : Metode pembeajarddourse Review Horagidak efektif dalam
meningkatkan kemampuan numerasi kimia pada mptkok
termokimia peserta didik kelas XI IPA di MA Al HaMranggen
Demak.

- Ha : Metode pembeajara@ourse Review Horayefektif dalam
meningkatkan kemampuan numerasi kimia pada mptkok
termokimia peserta didik kelas XI IPA di MA Al HatMranggen

Demak.
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